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 Abstract  
Chairil Anwar is one of Indonesia's leading poets. His poem, 
entitled DOA, describes a servant who is communicating with 
God through prayer. In addition, DOA poetry has a style of 
language in it. This study aims to analyze the style of language 
in Chairil Anwar's DOA poetry. This research uses the 
descriptive-qualitative method. Data collection techniques were 
carried out through a literature study. This technique begins with 
reading journals or writings that support primary data, then 
sorting and recording the data needed for analysis. The results 
of the analysis show that Chairil Anwar's DOA poetry has two 
styles of language in it, namely hyperbole and metaphor. Three 
data points are in hyperbole style, and one is in metaphor style. 

  
Abstrak  
Chairil Anwar merupakan salah seorang penyair terkemuka di 
Indonesia. Karya puisinya yang berjudul DOA menggambarkan 
seorang hamba yang sedang melakukan komunikasi dengan 
Tuhan melalui doa yang dipanjatkan. Selain itu, puisi DOA 
memiliki gaya bahasa di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis gaya bahasa pada puisi DOA karya Chairil Anwar. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka. Teknik ini 
diawali dengan membaca jurnal ataupun tulisan-tulisan yang 
mendukung data primer, kemudian memilah dan mencatat data 
yang dibutuhkan untuk dianalisis. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa puisi DOA karya Chairil Anwar terdapat dua gaya bahasa 
di dalamnya, yaitu hiperbola dan metafora. Terdapat tiga data 
dalam gaya bahasa hiperbola dan terdapat satu data dalam gaya 
bahasa metafora. 
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PENDAHULUAN 
Puisi merupakan sebuah karya sastra yang mengungkapkan isi hati, gagasan, emosi, 

dan perasaan penyair yang dituangkan ke dalam sebuah tulisan yang indah dan memiliki 
makna yang mendalam. Puisi memiliki nilai estetika tersendiri, yaitu berupa keselarasan, 
keutuhan, dan keindahan yang membentuk perpadanan sebuah makna yang dapat 
meningkatkan perasaan seseorang terhadap karya puisi tersebut. 

Menurut Wellek dan Warren dalam Pradopo (2017: 14) mengemukakan pendapat 
bahwa puisi merupakan sebab yang memungkinkan timbulnya pengalaman. Sedangkan, 
menurut Sugono (2003: 159) menyatakan bahwa puisi merupakan jenis sastra yang bentuknya 
dipilih dan ditata dengan cermat sehingga mampu mempertajam kesadaran orang akan suatu 
pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat bunyi, irama, dan makna khusus. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi merupakan 
kumpulan kata-kata yang mengungkapkan sebuah gagasan, ide, isi hati, emosi, dan perasaan 
penyair. Lalu, dirangkai sedemikian rupa agar dapat memberikan pesan dan kesan yang indah 
untuk menarik minat pembaca. 

Dalam penulisan sebuah karya puisi, terdapat salah satu unsur pendukung di 
dalamnya, yaitu gaya bahasa. Setiap penyair memiliki gaya bahasa tersendiri yang dapat 
memberikan kesan unik kepada pembaca, sehingga dapat membedakan dengan gaya bahasa 
penyair lainnya. Slametmuljana dalam Pradopo (2009: 93) berpendapat bahwa gaya bahasa 
merupakan susunan perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati 
penulis, yang menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam hati pembaca. Penggunaan gaya 
bahasa pada karya sastra puisi memberikan sebuah keindahan dan membuat puisi mempunyai 
banyak makna yang terkandung di dalamnya. 

Chairil Anwar merupakan salah seorang penyair yang menggunakan gaya bahasa pada 
karya puisinya. Puisi karya Chairil Anwar yang berjudul DOA memiliki gaya bahasa di 
dalamnya. Chairil Anwar, salah seorang penyair terkemuka di Indonesia, dijuluki sebagai “Si 
Binatang Jalang”, lahir di Medan, tanggal 26 Juli 1922. Melalui karya puisi yang berjudul 
DOA, Chairil Anwar membawakan nuansa religi dengan menggambarkan seorang hamba 
yang sedang melakukan komunikasi dengan Tuhan melalui doa yang dipanjatkan. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2016) metode penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti kondisi 
objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Format deskripsi kualitatif 
menekankan pada kesatuan yang spesifik dari segala fenomena yang terjadi (Bungin, 2017). 
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan objek yang dianalisis, yaitu gaya bahasa pada 
puisi DOA karya Chairil Anwar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka. 
Teknik ini diawali dengan membaca jurnal ataupun tulisan-tulisan yang mendukung data 
primer, kemudian memilah dan mencatat data yang dibutuhkan untuk dianalisis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
DOA 

Karya Chairil Anwar 
 

Tuhanku 
Dalam termangu 

Aku masih menyebut nama-Mu 
Biar susah sungguh 

Mengingat Kau penuh seluruh 
Caya-Mu panas suci 

Tinggal kerdip lilin di kelam sunyi 
 

Tuhanku 
Aku hilang bentuk 

Remuk 
 

Tuhanku 
Aku mengembara di negeri asing 

 
Tuhanku 

Di pintu-Mu aku mengetuk 
Aku tidak bisa berpaling 

 

1. Hiperbola 
Hiperbola digunakan oleh penyair untuk melebih-lebihkan sesuatu. 
 

“Tuhanku 
Aku mengembara di negeri asing” (Anwar, 1943) 

 
Penyair menggambarkan kedekatannya kepada Tuhan. Penyair juga mengembara 

di sebuah tempat yang jauh, yaitu negeri asing. Meskipun mengembara di negeri asing, 
penyair tetap ingat dan patuh akan Tuhannya. 

 
“Tuhanku 

Aku hilang bentuk 
Remuk” (Anwar, 1943) 

 
Penyair menyebut nama Tuhan dengan menggambarkan tubuhnya yang hilang 

bentuk dan remuk. Penyair juga merendah dan berserah diri kepada Tuhannya agar 
diberikan pertolongan atas permasalahan dalam hidupnya. 

 
“Biar susah sungguh 

Mengingat Kau penuh seluruh” (Anwar, 1943) 
 

Penyair tidak dapat berpaling dari Tuhannya. Hal tersebut dikarenakan dalam 
keadaan apapun harus tetap ingat kepada Tuhannya. Niscaya Tuhan akan memberikan 
pertolongan, serta kemudahan. 

2. Metafora 
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Dale menyatakan metafora membuat perbandingan antara dua hal atau benda untuk 
menciptakan suatu kesan mental yang hidup walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit 
dengan penggunaan kata-kata seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama, laksana, penaka, 
serupa (Tarigan, 2013: 15). 

 
“Aku mengembara di negeri asing” (Anwar, 1943) 

 
Penyair membandingkan kesungguhan dalam menyampaikan doa kepada 

Tuhannya dengan mengembara di negeri asing. 
Puisi karya Chairil Anwar yang berjudul DOA menggambarkan seorang hamba 

yang melakukan komunikasi dengan Tuhan. Penyair tetap ingat dan patuh kepada 
Tuhannya, meskipun mengembara di negeri asing. Dalam situasi dan kondisi apapun, 
penyair berdoa secara sungguh-sungguh kepada Tuhannya agar diberikan pertolongan dan 
kemudahan dalam menjalani kehidupan. 

 
KESIMPULAN 

Hasil analisis pada pembahasan di atas menghasilkan sebuah simpulan bahwa dalam 
puisi karya Chairil Anwar yang berjudul DOA terdapat dua gaya bahasa, yaitu hiperbola dan 
metafora. Terdapat tiga data dalam gaya bahasa hiperbola dan terdapat satu data dalam gaya 
bahasa metafora. Penggunaan gaya bahasa pada puisi DOA memiliki tujuan untuk 
memengaruhi dan mengajak pembaca untuk ingat akan Tuhannya dalam situasi dan kondisi 
apapun, serta bersungguh-sungguh dalam berdoa agar Tuhan memberikan pertolongan dan 
kemudahan dalam menjalani kehidupan. Penulis mengharapkan peneliti lain menganalisis 
puisi DOA karya Chairil Anwar dengan topik yang berbeda, serta dikaji secara lebih luas, 
terperinci, dan mendalam agar mendapatkan hasil yang sempurna untuk ke depannya. 
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